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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang
telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian
luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan
tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan
dan terkini.

Pada tahun pertama ini, peneliti sudah melakukan pengujian Laboratorium, yaitu: analisis
proksimat, uji flavonoid dan uji sifat organoleptik tahap 1.

Analisis proksimat adalah metode analisis kimia untuk mengidentifikasi kandungan gizi seperti protein,
karbohidrat, lemak dan serat dalam suatu zat makanan dari pakan atau bahan makanan. Sedangkan uji
organoleptik atau uji indera adalah suatu metode pengujian yang menggunakan indera manusia sebagai
alat utama untuk mengukur daya terima produk. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI),
pengujian organoleptik dinilai oleh 30 orang yang terdiri dari 25 orang umum dan 5 orang ahli.
Pengujian organoleptik memiliki peranan penting dalam penerapan mutu. Pengujian organoleptik dapat
memberikan indikasi layak atau tidaknya suatu produk untuk dipasarkan. Tujuan pengujian organoleptik
adalah untuk pengendalian mutu bahan baku, produk dan komoditas, pengembangan produk dan
perluasan pasar.

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 01-2987-1992), beras analog yang baik harus mengandung
78.9%, karbohidrat, 6,8% protein, 0,7% lemak, dan 13% kadar air. !

Berdasarkan hasil Uji Proksimat dan Uji Organoleptik pada sampel Beras Analog dari Rumput Laut

Padina australis dan Umbi Porang untuk Mempercepat Proses Penyembuhan (Sampel 100
gram/sajian):

Uji Proksimat
No Analisa Proksimat Nilai (Kadar)
1. Kadar Protein 8,1 gram
2. Kadar Lemak 20,67 gram
3. Kadar Karbohidrat (Serat Total) 20,58 gram
4. Kadar Air 0.01
5. Kadar Abu Total 0,64 gram
6. Energi Total 151 KKal (per saji 50 gr)
7. Senyawa aktif
Flavonoid 55
Tiamin me
Asam Askorbat 0,13 mg
Asam Tartarat 119 mg
1,1 mg
8. TPC (Total Plate Count) E.coli -
9. Masa Kadaluarsa (Expired Date) 89 hari

Pada uji proksimat ini, bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi total. Dengan parameter
seperti yang telah dijelaskan di atas, serta kandungan GI (Glycemic Index) yang berfungsi sebagai
parameter untuk menentukan apakah produk tersebut aman untuk dikonsumsi atau tidak, khususnya bagi
penderita Diabetes Mellitus.



Senyawa yang digunakan adalah flavonoid yang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan
tubuh sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan suatu penyakit. Kadar flavonoid yang
terkandung dalam beras analog ini cukup untuk mempercepat proses penyembuhan penyakit. Selain
flavonoid, asam askorbat dan tiamin juga dapat mempercepat proses penyembuhan. Selain itu, total
energi yang terkandung dalam beras ini cukup untuk konsumsi sehari-hari.

Uji Organoleptik
No. Analisa Organoleptik Nilai Rerata
1. Warna 8.3
2. Rasa 8.1
3. Bau 8.2
4, Tekstur 8.4

Pada uji organoleptik, hasil setiap indikator memiliki nilai lebih dari 8 yang berarti produk ini diterima
dengan baik oleh konsumen.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus
didukung dengan bukti ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui Simlitabkes.

Luaran Buku Reference tercapai (Sudah ada dan sedang dalam pengusulan ISBN).

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra
dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra
diunggah melalui Simlitabkes.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan
penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Luaran Buku Reference Sudah ada dan sedang dalam pengusulan ISBN.




G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya. Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari
setiap tahapan dalam metoda yang telah direncanakan termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk
mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga
dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Jika laporan akhir tahun merupakan
laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang
belum tercapai.

Pada tahun ke-2, direncanakan hasil penelitian tahun pertama akan dilanjtkan dengan penerapan atau
implementasi ke masyarakat untuk dikonsumsi. Desain penelitian menggunakan pendekatan semi Eksperimen
menggunakan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Hasil penelitian kemudian dianalisis untuk
mengetahui efektifitas konsumsi produk ini. Setelah itu hasil penelitian juga akann dipublikasikan dala jurnal
Internasional atau Jurnal Nasional yang terakreditasi SINTA 4 sampai 3.

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir tahun yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.

1. Noviasari, S., Kusnandar, F., & Budijanto S. BERAS ANALOG SEBAGAI PANGAN

FUNGSIONAL DENGAN INDEKS GLIKEMIK RENDAH | Jurnal Gizi dan Pangan
[Internet].

2013 [cited 2023 May 16]. Available from:
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizipangan/article/view/11592






Beras Analog Berbahan Dasar Padina
australis dan Umbi Porang dalam
Menurunkan Indeks Glikemik

Edy Suyanto



PN

Daftar Isi

Bab 1. Pendahuluan

Bab 2. Tinjauan Pustaka

Bab 3. Bahan dan Metode Penelitian
Bab 4. Hasil dan Pembahasan

Bab 5. Implikasi dan Aplikasi

Bab 6. Kesimpulan dan Rekomendasi
Daftar Pustaka

Lampiran



Bab 1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara agraris dengan tingkat konsumsi beras yang tinggi.
Ketergantungan pada beras sebagai pangan pokok menimbulkan berbagai tantangan
kesehatan, terutama terkait penyakit tidak menular seperti diabetes melitus tipe 2. Banyak
studi menunjukkan bahwa konsumsi beras putih yang memiliki indeks glikemik (IG)
tinggi berkaitan dengan peningkatan risiko gangguan glukosa darah pada populasi rentan.

Ragam upaya diversifikasi pangan telah dilakukan untuk mengurangi ketergantungan ini,
salah satunya adalah pengembangan beras analog. Beras analog adalah produk pangan
yang menyerupai beras dari segi bentuk dan cara konsumsi namun dibuat dari bahan non-
padi seperti umbi-umbian, serealia, dan hasil laut. Dalam konteks ini, kombinasi Padina
australis (rumput laut) dan umbi porang (Amorphophallus muelleri) menjadi pilihan
menarik  karena  kandungan  bioaktif dan serat larutnya yang @ tinggi.

Ragam upaya diversifikasi pangan telah dilakukan untuk mengurangi ketergantungan ini,
salah satunya adalah pengembangan beras analog. Beras analog adalah produk pangan
yang menyerupai beras dari segi bentuk dan cara konsumsi namun dibuat dari bahan non-
padi seperti umbi-umbian, serealia, dan hasil laut. Dalam konteks ini, kombinasi Padina
australis (rumput laut) dan umbi porang (Amorphophallus muelleri) menjadi pilihan
menarik  karena  kandungan  bioaktif dan serat larutnya yang  tinggi.

Ragam upaya diversifikasi pangan telah dilakukan untuk mengurangi ketergantungan ini,
salah satunya adalah pengembangan beras analog. Beras analog adalah produk pangan
yang menyerupai beras dari segi bentuk dan cara konsumsi namun dibuat dari bahan non-
padi seperti umbi-umbian, serealia, dan hasil laut. Dalam konteks ini, kombinasi Padina
australis (rumput laut) dan umbi porang (Amorphophallus muelleri) menjadi pilihan
menarik  karena  kandungan  bioaktif dan serat larutnya yang  tinggi.

Ragam upaya diversifikasi pangan telah dilakukan untuk mengurangi ketergantungan ini,
salah satunya adalah pengembangan beras analog. Beras analog adalah produk pangan
yang menyerupai beras dari segi bentuk dan cara konsumsi namun dibuat dari bahan non-
padi seperti umbi-umbian, serealia, dan hasil laut. Dalam konteks ini, kombinasi Padina
australis (rumput laut) dan umbi porang (Amorphophallus muelleri) menjadi pilihan
menarik karena kandungan bioaktif dan serat larutnya yang tinggi.

1.1 Rumusan Masalah dan Tujuan
Rumusan masalah:

1. Bagaimana profil nutrisi dan senyawa bioaktif beras analog dari Padina australis dan
umbi porang?
2. Sejauh mana produk ini mampu menurunkan indeks glikemik pada uji laboratorium/in



vitro dan potensi efeknya pada manusia?
3. Bagaimana penerimaan organoleptik dan kesiapan pasar terhadap produk ini?

Tujuan:

- Menyusun referensi komprehensif mengenai pembuatan dan karakterisasi beras analog
berbahan dasar Padina australis dan umbi porang.

- Mengkaji bukti ilmiah tentang mekanisme penurunan IG oleh komponen bioaktif
(flavonoid, glukomanan) dan memberikan rekomendasi pengembangan.



Bab 2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pangan Fungsional dan Beras Analog

Pangan fungsional didefinisikan sebagai makanan yang memberikan manfaat kesehatan
tambahan di luar nilai gizi dasar. Beras analog dapat dimodifikasi untuk meningkatkan
kandungan serat, menambahkan prebiotik, atau menyisipkan komponen bioaktif yang
berpotensi menurunkan IG. Beberapa studi telah mengembangkan analog rice berbasis
mocaf, jagung, pati singkong, dan rumput laut dengan hasil yang menjanjikan terkait
penurunan laju penyerapan glukosa.

Pangan fungsional didefinisikan sebagai makanan yang memberikan manfaat kesehatan
tambahan di luar nilai gizi dasar. Beras analog dapat dimodifikasi untuk meningkatkan
kandungan serat, menambahkan prebiotik, atau menyisipkan komponen bioaktif yang
berpotensi menurunkan IG. Beberapa studi telah mengembangkan analog rice berbasis
mocaf, jagung, pati singkong, dan rumput laut dengan hasil yang menjanjikan terkait
penurunan laju penyerapan glukosa.

Pangan fungsional didefinisikan sebagai makanan yang memberikan manfaat kesehatan
tambahan di luar nilai gizi dasar. Beras analog dapat dimodifikasi untuk meningkatkan
kandungan serat, menambahkan prebiotik, atau menyisipkan komponen bioaktif yang
berpotensi menurunkan IG. Beberapa studi telah mengembangkan analog rice berbasis
mocaf, jagung, pati singkong, dan rumput laut dengan hasil yang menjanjikan terkait
penurunan laju penyerapan glukosa.

Pangan fungsional didefinisikan sebagai makanan yang memberikan manfaat kesehatan
tambahan di luar nilai gizi dasar. Beras analog dapat dimodifikasi untuk meningkatkan
kandungan serat, menambahkan prebiotik, atau menyisipkan komponen bioaktif yang
berpotensi menurunkan IG. Beberapa studi telah mengembangkan analog rice berbasis
mocaf, jagung, pati singkong, dan rumput laut dengan hasil yang menjanjikan terkait
penurunan laju penyerapan glukosa.

2.2 Karakteristik Padina australis

Padina australis adalah salah satu spesies rumput laut coklat (brown algae) yang banyak
ditemukan di perairan tropis, termasuk Indonesia. Penelitian menunjukkan Padina
australis mengandung sejumlah senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, dan
fucoxanthin yang memiliki aktivitas antioksidan dan potensi metabolik. Kandungan
fenolik dan flavonoid pada Padina dilaporkan mampu berkontribusi pada efek
antidiabetes melalui mekanisme penghambatan enzim pencernaan karbohidrat (a-amylase
dan a-glucosidase) serta efek antiinflamasi.



Referensi ilmiah tentang Padina australis menunjukkan kandungan fenolik dan
fucoxanthin yang dapat diekstraksi menggunakan berbagai pelarut dan metode ekstraksi.

2.3 Glukomanan dan Umbi Porang

Umbi porang (Amorphophallus muelleri) merupakan sumber utama glukomanan di
Indonesia. Glukomanan adalah polisakarida larut yang memiliki kemampuan membentuk
gel sehingga memperlambat pengosongan lambung dan penyerapan glukosa. Ini
membuat porang sangat menarik untuk aplikasi pangan fungsional bagi penderita
diabetes. Metode ekstraksi terkini, termasuk ekstraksi berbantuan microwave atau etanol
teknis, telah meningkatkan rendemen dan kemurnian glucomannan.

2.4 Mekanisme Flavonoid dalam Menurunkan Indeks Glikemik

Flavonoid adalah kelompok polifenol dengan peran penting pada metabolisme glukosa.
Beberapa flavonoid diidentifikasi sebagai inhibitor a-amylase dan a-glucosidase,
mengurangi laju hidrolisis pati menjadi glukosa, sehingga menurunkan puncak glukosa
darah. Sistematis review dan studi in vitro menunjukkan potensi flavonoid sebagai dual-
target inhibitor terhadap enzim pencernaan karbohidrat.

Flavonoid adalah kelompok polifenol dengan peran penting pada metabolisme glukosa.
Beberapa flavonoid diidentifikasi sebagai inhibitor a-amylase dan a-glucosidase,
mengurangi laju hidrolisis pati menjadi glukosa, sehingga menurunkan puncak glukosa
darah. Sistematis review dan studi in vitro menunjukkan potensi flavonoid sebagai dual-
target inhibitor terhadap enzim pencernaan karbohidrat.

Flavonoid adalah kelompok polifenol dengan peran penting pada metabolisme glukosa.
Beberapa flavonoid diidentifikasi sebagai inhibitor a-amylase dan a-glucosidase,
mengurangi laju hidrolisis pati menjadi glukosa, sehingga menurunkan puncak glukosa
darah. Sistematis review dan studi in vitro menunjukkan potensi flavonoid sebagai dual-
target inhibitor terhadap enzim pencernaan karbohidrat.

2.5 Studi Sebelumnya tentang Beras Analog dan IG

Beberapa penelitian telah menghasilkan analog rice dengan IG lebih rendah dibandingkan
beras putih. Contoh formulasi melibatkan tepung mocaf, jagung, kacang-kacangan, dan
penambahan rumput laut. Pada studi hewan, diet beras analog rendah IG menunjukkan
perbaikan kadar glukosa darah pada model diabetes tipe 2.



Bab 3. Bahan dan Metode Penelitian

3.1 Bahan Baku

Bahan utama penelitian ini adalah Padina australis (rumput laut coklat) yang dikeringkan
lalu diformulasikan, serta tepung umbi porang (Amorphophallus muelleri). Bahan
tambahan meliputi bahan pengikat, modifikasi pati jika diperlukan, dan air untuk proses
pencetakan/ekstrusi.

3.2 Desain Eksperimen dan Formulasi

Desain menggunakan tiga sampel (kontrol, formulasi 1, formulasi 2) dengan pengulangan
tripel. Komposisi Padina dan porang divariasikan (0%, 10%, 20%, 40%) untuk melihat
pengaruhnya terhadap kandungan nutrisi dan sifat organoleptik.

3.3 Proses Pembuatan Beras Analog (Langkah demi langkah)

e Persiapan bahan: pembersihan rumput laut segar, pengeringan, penggilingan menjadi
tepung.

e Pencampuran: menimbang komposisi tepung porang, tepung Padina, dan bahan
lainnya sesuai formulasi.

e Pemrosesan: pengadukan dan pembentukan butiran menyerupai butir beras (dengan
cetakan atau proses ekstrusi).

e Pengeringan akhir dan pengemasan: pengeringan hingga kadar air aman, pengepakan
untuk penyimpanan.

3.4 Metode Analisis

Analisis yang dilakukan meliputi uji proksimat (protein, lemak, karbohidrat, abu,
kelembaban), uji senyawa aktif (total fenolik, flavonoid), uji mikrobiologi (TPC, E. coli),
uji organoleptik (panelis) dan uji indikasi IG (in vitro inhibition assays or simulated
digestion).






